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1 PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk salah satu 

komoditas perkebunan terpenting bagi Indonesia, baik dilihat dari devisa yang 

dihasilkan maupun kebutuhan minyak nabati di dalam negeri. Tanaman yang 

berasal dari Nigeria, Afrika Barat ini menghasilkan minyak kelapa sawit atau inti 

sawit yang merupakan bahan baku industri sekaligus komoditas ekspor yang sangat 

penting karena pemanfaatannya yang sangat luas. Berdasarkan estimasi Direktorat 

Jendral Perkebunan (2018), produksi CPO sampai saat ini 2016 31.730.961 ton dari 

29.278.189 Tahun 2018 (Ditjenbun 2018). 

Teknik pembibitan tanaman kelapa sawit perlu diketahui mulai dari 

penyiapan media tanam, penanaman, pemeliharan, sampai dengan pemanenan. 

Pembibitan kelapa sawit merupakan langkah permulaan yang sangat menentukan 

keberhasilan penanaman di lapang, sedangkan bibit unggul merupakan modal dasar 

dari perusahaan untuk mencapai produktivitas dan mutu minyak kelapa sawit yang 

tinggi (Mangoensoekarjo 2005). Oleh karena itu, kegiatan yang berada di 

pembibitan kelapa sawit diharapkan dapat menghasilkan bibit yang baik dan 

berkualitas (Sulistyo et al. 2010). Aspek pembibitan merupakan aspek yang 

memerlukan perhatian khusus karena kelapa sawit merupakan tanaman tahunan. 

Bahan tanaman yang akan ditanam harus bermutu tinggi dan apabila 

pemilihan bahan tanam tidak tepat akan membawa resiko yang sangat besar. 

Perusahaan akan menderita kerugian dana, waktu, dan tenaga jika bibit yang 

ditanam ternyata tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. Kelapa sawit haruslah 

sehat dan tidak memiliki cacat karena faktor bibit memegang peranan penting 

dalam menentukan keberhasilan penanaman kelapa sawit. Keterampilan dalam 

menangani pembibitan merupakan askpek yang harus dikuasai oleh mahasiswa 

Teknologi dan Manajemen Produksi Perkebunan, oleh karena itu perlu 

dilaksanakan PKL di PT Kencana Sawit Indonesia (Wilmar Group). 

 

1.2 Tujuan 

 

Secara umum tujuan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah untuk 

memperoleh pengalaman serta meningkatkan kemampuan teknis, manajerial, 

keterampilan mahasiswa dalam praktik kerja yang nyata, dan memperluas wawasan 

mengenai pengelolaan perkebunan kelapa sawit. Kemudian mahasiswa dapat 

melakukan observasi mengenai teknik dan manajemen yang ada dalam perkebunan 

kelapa sawit. 


